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Pondok pesantren Darul ulum Banyuanyar merupakan pesantren salafy dan
tidak juga menafikan perkembangan zaman. Tetap menjaga nilai-nilai lama dan
mengambil nilai-nilai baru yang lebih baik, seperti halnya maqolah dibeberapa
kitab ”Melestarikan (nilai-nilai) lama yang relevan dan mengadopsi (metode) bari
yang lebih relevan”. Demikian bentuk dengan istilah kegiatan Takhassus An-
Nasyri.

Terdapat dua fokus penelitian, yaitu: Pertama, Bagaimana penerapan sistem
pendidikan pesantren berbasis Takhassus An-Nasyri dalam mengembangkan
pendidikan karakter santri di Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar
Kabupaten Pamekasan? Kedua, Apa faktor pendukung dan penghambat
penerapan sistem pendidikan pesantren berbasis Takhassus An-Nasyri dalam
mengembangkan pendidikan karakter santri di Pondok Pesantren Darul Ulum
Banyuanyar Kabupaten Pamekasan?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskripstif. Sumber data yang diperoleh melalui wawancara tak terstruktur,
observasi partisipasi, dan dokumentasi, dan yang menjadi informan adalah
Ustadz, ketua pengurus Pondok Pesantren dan santri.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama, Penerapan Kegiatan
Takhassus Annasyri dilakukan dengan cara sistem kelompok yang mana setiap
kelompok mempelajari keilmuan yang berbeda seperti kitab kuning, Al-Quran,
dan menghafal Al-Quran. Kegiatan ini juga mempunyai tingkatan sesuai
kemampuan dan tingkatan santri dengan ditandai oleh kartu kuning, hijau dan
merah sebagaimana sudah diterapkan oleh pondok pesantren Banyuanyar. Kedua,
faktor pendukung dalam pengembangan karakter melalui kegiatan Takhassus An-
Nasyri yaitu dari segi lingkungan yang mendukung, fasilitas yang lengkap dan
dari kemauan santri sendiri. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu dari rasa
malas santri karena kegiatan yang rutin, karena santri yang tidur dan karena rasa
bosan santri.



